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Lampiran 1. 
 

LEMBAR KUESIONER DAN OBSERVASI PENELITIAN 
 

Upaya Pencegahan dan Efektifitas Fogging Terhadap Kejadian Demam 
Berdarah Dengue di Wilayah Kerja Puskesmas Pontap Kota Palopo 

 

No Responden :   

Tahun kasus :   

Tanggal Survey :   

Jenis Sampel : a. Kasus b.  Kontrol 

A.   Identitas Wilayah :  

Kota / Kabupaten  :  

Kecamatan  :  

Kelurahan  :  

RT/ RW : RT :............. RW :............ 

Titik Koordinat  : ( S ) : ..................... 
 

: ( E) :...................... 
 

B.   Identitas Responden : 
 

Nama Penderita DBD :   

Umur  :   

Jenis Kelamin  :   

Nama Responden KK :   

Umur  :   

Pendidikan Terakhir : (  ) Tidak Tamat SD   

  (  )Tamat SD   

  (  )Tamat SMP   

  (  ) Tamat SMA   

  (  ) Tamat Perguruan Tinggi 

Pekerjaan : ( ) Tidak Bekerja ( ) Wiraswasta 

 ( ) PNS ( ) Petani 

 ( ) Pegawai Swasta ( ) Buruh 

 ( )  Pensiunan ( ) Lainnya.............. 
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C. Pertanyaan dan Observasi 

 

1. Berapa jumlah orang yang tinggal menetap di rumah ini :......... 
 

2. Luas Bangunan Rumah  :   .................. m
2 

 

3. Apakah di rumah ini menggunakan anti nyamuk pada siang hari? 

 

(  ) Ya , Jenisnya : 

 

(  ) Semprot Nyamuk 

 

(  ) Anti  Nyamuk bakar 

 

(  ) Elektrik 

 

(  ) Tidak 

 

Sejak kapan ?....................................... 

 

4. Apakah pemberian bubuk Abate oleh petugas kesehatan 3 bulan 
 

terakhir  pernah dilakukan? 
 

(  ) Ya (  ) tidak 
 

5. Suhu : 
 

6. Kelembaban : 
 

7. Jentik :  ( ) Ada (  ) Tidak ada 
 

8. Jika Ya, ditemukan di : ............................................. 
 

9. Jumlah Kontainer yang ditemukan jentik ........................................... 
 

10. Vektor (Nyamuk ) :  ( ) Aedes Jumlah......... 
 

( )  Lainnya Jumlah......... 
 

 

11. Keberadaan Nyamuk Aedes : 
 

(  ) Kamar 
 

(  ) Ruang tamu 
 

(  ) Dapur 
 

12. Penggunaan Kasa Pada ventilasi : 
 

(  )  Ada (  ) Tidak ada 
 

13. Kebiasaan menggantung pakaian : 
 

(  ) Ada (  ) Tidak ada , 

 
 
 

 

Jumlah......... 
 

Jumlah......... 
 

Jumlah......... 
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14. Jika Ada, pakaian digantung selama : 
 

(  ) > 2 hari ( ) < 2 hari 
 

15. Dimana anda menggantung pakaian : 
 

(  ) Di kamar (  ) Ruang Tamu (  ) Dapur 
 

16. Jarak rumah responden dengan  rumah tetangga : 
 

(  ) < 5 m (  ) > 5 m 
 
 
 

 

Sumber : Modifikasi dari Kasim L, 2018 dan Ashlihah 2015 
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Lampiran 2 
 

FORMULIR SURVEY NYAMUK ( LIGHT TRAP ) 
 

1 Tanggal Pemasangan     

      

2 Nomor Kode Sampel     

      

3 Deskripsi Letak 1. Kamar   

  2. Dapur   

  3. Ruang Tengah  

      

4 Tanggal Pengambilan     

     

5 Hasil 1. Kamar , Vektor DBD = 
    Non DBD = 

  2. Dapur, Vektor DBD = 
    Non DBD = 

  3. Ruang Tengah/ Ruang Tamu = 
   Vektor DBD  =  

   Non DBD   =  

    

   Pemasang Light Trap 
 
 
 
 

 

(.................................................) 
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LAMPIRAN 3 
PEDOMAN 

 

PENYEMPROTAN INSEKTISIDA DENGAN MESIN FOG DALAM 
 

PEMBERANTASAN PENYAKIT DBD 
 

I. Persiapan Penyemprotan 
 

1. Buatlah sketsa lokasi yang akan disemprot, yang menunjukkan 

rumah-rumah / bangunan dan jalan / gang. 

 
2. Pengabutan / fogging dengan insektisida dilakukan oleh petugas 

puskesmas atau bekerjasama dengan Dinas kesehatan 

Kabupaten/Kota. Petugas penyemprot adalah petugas puskesmas 

atau petugas harian lepas terlatih. 

 
3. Golongan insektisida kimiawi yang digunakan untuk pengendalian 

DBD,antara lain : 

 
a. Sasaran dewasa (nyamuk) antara lain : Organophospat 

(Malathion,methylpirimiphos), Pyrethroid (Cypermethrine, Lamda-

cyhalotrine, Cyflutrine, Permethrine, S-Bioalethrine dan lain-lain). 

Yang ditujukan untuk stadium dewasa yang diaplikasikan dengan 

cara pengabutan panas/fogging dan pengabutan dingin/ULV 

 
b. Sasaran pra dewasa (jentik/Larvasida) antara lain : 

Organophospat (temephos), Piriproxifen dan lain-lain. 
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4.  Hitung kebutuhan : 
 

a. Insektisida 
 

Malathion 95 % : 1 liter/ha 

 

Icon 25 EC : 150 ml/ha 

 

Lorsban 480 EC : 300 ml/ha 

 

Solfac 50 EC : 150 ml/ha 

 

Cynoff 25 ULV : 800 ml/ha 

 

b. Solar/minyak tanah : 20 lt/ha 

 

c. Premium mesin fog : 3 lt/ha 

 

5. Meminta bantuan kepada Kepala Desa/ Kelurahan RT/RW, untuk 

memberitahukan kepada setiap keluarga yang bersangkutan agar : 

 
a. Saklar listrik dimatikan, pemanas dan peralatan masak harus 

dilepas ketika fogging dioperasikan. 

 
b. Tempat penyimpan air dan bahan makanan harus diproteksi dari 

asap. 

 
c. Orang dan binatang peliharaan tetap di luar selama minimal 30 

menit setelah selesai pengasapan. Diperbolehkan masuk hanya 

ketika setelah ventilasi terbuka. 

 
d. Semua jendela dan pintu harus ditutup sebelum penyemprotan 

serta dibiarkan tertutup minimal 30 menit setelah penyemprotan 

untuk efektifitas yang optimal. 

 
e. Mulai dari yang paling dalam, terus menjauhi asap sampai semua 

area terasapi. 
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f. Hendaknya asap dalam keadaan kering. Seyogyanya dites dulu 

sebelum pelaksanaan. 

 

g. Pastikan kecepatan angin tidak melebihi 15 km/jam dan tidak hujan 

h. Penyemprotan dimulai didalam rumah dari bagian belakang 

 

kedepan 
 

i. Untuk rumah bertingkat mulai dari lantai atas 
 

j. Selanjutnya diluar rumah dan jangan melawan arah angin 
 

6. Tetapkan jadwal penyemprotan dilakukan pada pagi hari antara pukul 

07.00 s.d 10.00 dan / atau sore hari antara pukul 16.00 s.d. 18.00. 

 
7. Pastikan petugas pelaksana telah mendapat pelatihan. 

 

8. Aksi tanggap darurat kecelakaan kerja,kotak P3K,alat pemadam api 

ringan (APAR),daftar alamat dan nomor telepon Pos pemadam 

Kebakaran,rumah sakit dan kepolisian terdekat disediakan. 

 
9. Mesin pengkabut panas telah diuji kinerja dan dipastikan dapat 

beroperasi dengan lancar,bebas dari kotoran,tidak ada kebocoran,tali 

sandang layak dan terpasang dengan baik,perkakas dan corong 

bersaring tersedia. 

 
10. Insektisida, bahan bakar dan pengencer dalam wadah tertutup, 

berlabel dengan jumlah yang cukup untuk luasan wilayah 

penyemprotan tersedia. 

 
11. Alat pelindung diri (APD) perorangan dengan kondisi layak dan jumlah 

yang cukup tersedia, minimum berupa : 

 
a. Alat pelindung kepala 
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b. Kacamata pelindung 
 

c. Masker 
 

d. Wearpack (baju kerja) 
 

e. Sarung tangan karet untuk pengampuran konsentrat insektisida 
 

f. Sarung tangan katun yang berlapis karet pada bagian telapak 

untuk pengoperasian mesin 

 
g. Penutup telinga (ear plug) 

 
h. Safety shoes 

 
12. Tetapkan pembagian tugas para pelaksana,dengan minimal : 

 

a. Pemimpin regu penyemprotan bertugas memastikan bangunan 

yang akan disemprot sudah aman dan mengarahkan rute dan 

giliran bangunan yang akan disemprot. 

 
b. Tenaga penyemprot 1, bertugas melakukan penyemprotan sesuai 

arahan pemimpin regu. 

 

c.Tenaga penyemprot 2, bertugas sebagai pengelola 

insektisida,pengencer dan bahan bakar,melakukan pencampuran 

dan pengisian serta memindahkannya agar selalu dekat dengan 

mesin untuk pengisian. 

 

d. Tenaga penyemprot 1 dan 2 bertukar peran setiap kali jeda 

pengisian bahan bakar 

 

II. Pencampuran dengan pelarut dengan perbandingan Maltion 95 % 

sebanyak 1 liter dan Solar sebanyak 19 liter. ( WHO, 2012) 
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III. Cara Melarutkan Insektisida 
 

a. Tuangkan insektisida kedalam jerigen 
 

b. Tuangkan solar/minyak tanah, sehingga menjadi 20 liter 
 

c. Kocok jerigen agar larutan merata 
 

d. Masukkan larutan kedalam mesin fog dengan corong bersaring. 
 

IV. Pelaksanaan pengoperasian alat 
 

a. Pra pengoperasian 
 

1) Cek mesin pengabutan panas (thermal fogging) serta 

perlengkapannya sudah terpasang semua atau belum 

 
2) Masukkan batu baterai 1,5 volt 4 buah dengan melepas baut 

yang ada dibawah tangki larutan.Setelah itu pasang kotak 

baterai tersebut pada kedudukannya dan kencangkan. 

 
3) Pasang dan kencangkan flow control jet pada mesin sesuai 

dengan ukuran yang dikehendaki 

 
4) Isi tangki bahan bakar dengan bensin murni yang bersih 

dengan menggunakan corong yang bersih. Kemudian tutup 

dengan rapat cukup dengan tangan. 

 
5) Isi tangki larutan dengan larutan yang dikehendaki. Gunakan 

 

selalu corong yang bersaring lalu pasang kembali tutup tangki 

larutan, eratkan cukup dengan tangan. 

 

b. Cara menghidupkan mesin 
 

1) Periksa apakah bensin/premium sudah terisi penuh 
 

2) Periksa letak pemasangan batu baterai 
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3) Isi tangki larutan insektisida sampai penuh 
 

4) Kencangkan tutup tangki bensin dan tangki larutan insektisida 
 

5) Pastikan bagian-bagian mesin seperti pipa larutan, air intake, 

tabung pengasap, soket pengasap sudah terpasang dengan 

benar, kencangkan semua mur dengan baut. 

 
6) Buka stop button/kran bensin secukupnya, kemudian pompa 

perlahan-lahan sambil menekan tombol start, apabila mesin 

dalam keadaan baik akan segera hidup. 

 
7) Tunggu beberapa saat, sampai mesin hidup dengan sempurna 

 
8) Mesin siap dipergunakan 

 
c. Cara pengoperasian mesin 

 

1) Biarkan mesin hidup selama ± 2 menit dengan maksud untuk 

mencapai temperatur yang cukup untuk mengubah larutan 

menjadi asap secara penuh. 

 
2) Buka solution tap (kran larutan), maka larutan akan mengalir 

dan segera tersembur dalam bentuk asap. 

 
3) Pengasapan dimulai dari rumah bagian belakang lalu depan. 

 
4) Untuk rumah bertingkat mulai dari lantai atas. 

 
5) Selanjutnya diluar rumah jangan melawan arah angin. 

 
d. Cara mematikan mesin 

 

1) Tutup solution tap/kran larutan insektisida dan biarkan 

beberapa saat hingga asap benar-benar habis. 
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2) Tutup stap botton/kran bensin dengan memutar tombolnya 

kearah stop, maka mesin akan segera mati. 

 
3) Buang tekanan dalam tangki larutan insektisida dengan 

membuka tutup tangki insektisida kemudian kencangkan 

kembali. 

 
4) Demikian pula untuk tangki bahan bakar 

 

5) Biarkan mesin dingin kembali 
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Lampiran 4 Dokumentasi Penelitian  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Light Trap Sanitarian KIT  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Persiapan Alat dan Bahan Untuk pelaksanaan Fogging 
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Pemasangan dan Pengambilan Light Trap pada Rumah Kasus  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Fogging Fokus Identifikasi Nyamuk 
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Kegiatan Wawancara dan Observasi Responden  
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empat – Tempat Perindukan Nyamuk yang ditemukan Jentik Nyamuk 
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Lampiran 5.  Dokumentasi Surat Untuk Penelitian  
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Lampiran  6. 
 

Hasil Pengolahan Data Menggunakan SPSS 
 

Analisis Distribusi Frekuensi 
 

Kelompok 

  Frequen Percent Valid Cumulative 

  cy  Percent Percent 

 kasus 35 50.0 50.0 50.0 

Valid 

Kontr 

35 50.0 50.0 100.0 ol 

 Total 70 100.0 100.0  
 

 

pendidikan responden 

  Frequen Percent Valid Cumulative 

  cy  Percent Percent 

 tidak tamat 
3 4.3 4.3 4.3  

sd      

 tamat sd 28 40.0 40.0 44.3 

Valid tamat smp 16 22.9 22.9 67.1 

 tamat sma 15 21.4 21.4 88.6 

 tamat PT 8 11.4 11.4 100.0 

 Total 70 100.0 100.0  

  pekerjaan responden  

  Frequen Percent Valid Cumulative 

  cy  Percent Percent 

 tidak 
10 14.3 14.3 14.3  

bekerja      

 PNS 1 1.4 1.4 15.7 

 Nelayan 20 28.6 28.6 44.3 

 Pensiunan 1 1.4 1.4 45.7 

Valid Wiraswasta 27 38.6 38.6 84.3 

 petani 
1 1.4 1.4 85.7  

tambak      

 Buruh 3 4.3 4.3 90.0 

 Lainnya 7 10.0 10.0 100.0 

 Total 70 100.0 100.0   
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jenis rumah 

   Frequen  Percent  Valid Cumulative 

   cy    Percent Percent 

 Permanen 27 38.6  38.6  38.6 

 semi 
29 41.4 

 
41.4 

 
80.0  

permanen 
  

Valid 

        

non 
14 20.0 

 
20.0 

 
100.0  

permanen 
  

         

 Total 70 100.0  100.0   

          

   keberadaan jentik    

   Frequen  Percent  Valid  Cumulative 

   cy    Percent  Percent 

 Ada  11  15.7  15.7  15.7 

Valid tidak ada  59  84.3  84.3  100.0 

 Total  70  100.0  100.0   
 
 
 

 

pemakaian anti nyamuk 

 Frequen Percent Valid Cumulative 

 cy  Percent Percent 

Tidak 36 51.4 51.4 51.4 

Valid  Ya 34 48.6 48.6 100.0 

Total 70 100.0 100.0  
 
 
 

 

pemakaian kasa 

  Frequen Percent Valid Cumulative 

  cy  Percent Percent 

 tidak 
59 84.3 84.3 84.3  

ada 

Valid 

    

Ada 11 15.7 15.7 100.0 

 Total 70 100.0 100.0  
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kebiasaan menggantung pakaian 

 Frequen Percent Valid Cumulative 

 cy  Percent Percent 

Ya 40 57.1 57.1 57.1 

Valid  Tidak 30 42.9 42.9 100.0 

Total 70 100.0 100.0  

 

HASIL ANALISIS CROSSTAB 
 

pendidikan responden * kelompok Crosstabulation 

   kelompok Total 

   kasus kontrol  

 
tidak tamat 

Count 0 3 3 
 

% within 0,0% 8,6% 4,3%  
sd  

kelompok 
   

     

  Count 12 16 28 

 tamat sd % within 34,3% 45,7% 40,0% 

  kelompok    

pendidikan 
 Count 10 6 16 

tamat smp % within 28,6% 17,1% 22,9% 
responden  

kelompok 
   

     

  Count 10 5 15 

 tamat sma % within 28,6% 14,3% 21,4% 

  kelompok    

  Count 3 5 8 

 tamat PT % within 8,6% 14,3% 11,4% 

  kelompok    

  Count 35 35 70 

Total  % within 100,0% 100,0% 100,0% 

  kelompok    
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pekerjaan responden * kelompok Crosstabulation 

  kelompok Total 

  kasus kontrol  

tidak 
Count 5 5 10 

% within 14,3% 14,3% 14,3% 
bekerja 

kelompok 
   

    

 Count 0 1 1 

PNS % within 0,0% 2,9% 1,4% 

 kelompok    

 Count 10 10 20 

nelayan % within 28,6% 28,6% 28,6% 

 kelompok    

 Count 1 0 1 

pensiunan % within 2,9% 0,0% 1,4% 

pekerjaan kelompok    

responden Count 13 14 27 

wiraswasta % within 37,1% 40,0% 38,6% 

 kelompok    

petani 
Count 1 0 1 

% within 2,9% 0,0% 1,4% 
tambak 

kelompok 
   

    

 Count 1 2 3 

buruh % within 2,9% 5,7% 4,3% 

 kelompok    

 Count 4 3 7 

lainnya % within 11,4% 8,6% 10,0% 

 kelompok    

 Count 35 35 70 

Total % within 100,0% 100,0% 100,0% 

 kelompok    
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pemakaian kasa * kelompok 
 

 

Crosstab 

  Kelompok Total 

  kasus Kontrol  

tidak 
Count 32 27 59 

% within 
   

ada 91.4% 77.1% 84.3% 
kelompok pemakaian    

kasa Count 3 8 11 

Ada % within 
8.6% 22.9% 15.7%  

kelompok     

 Count 35 35 70 

Total % within 
100.0% 100.0% 100.0%  

kelompok     

 
 
 

 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Exact Sig. Exact 

   Sig. (2- (2-sided) Sig. (1- 

   sided)  sided) 

Pearson Chi-Square 2.696a 
1 .101   

Continuity Correctionb 
1.726 1 .189   

Likelihood Ratio 2.783 1 .095   

Fisher's Exact Test    .188 .094 

Linear-by-Linear 
2.658 1 .103 

  

Association 
  

     

N of Valid Cases 70     
 

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum 

expected count is 5.50. 
 

b. Computed only for a 2x2 table 
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Risk Estimate 

 Value 95% Confidence 

  Interval 

  Lower Upper 

Odds Ratio for    

pemakaian kasa 3.160 .762 13.106 

(tidak ada / ada)    

For cohort kelompok 
1.989 .737 5.369 

= kasus    

For cohort kelompok 
.629 .399 .993 

= kontrol    

N of Valid Cases 70   
 
 

 

pemakaian anti nyamuk * kelompok 
 
 
 

 

Crosstab 

  Kelompok Total 

  Kasus kontrol  

 Count 26 10 36 

tidak % within 
74.3% 28.6% 51.4% 

pemakaian anti kelompok    

nyamuk Count 9 25 34 

ya % within 
25.7% 71.4% 48.6%  

kelompok     

 Count 35 35 70 

Total % within 
100.0% 100.0% 100.0%  

kelompok     



160 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Exact Exact Sig. 

   Sig. (2- Sig. (2- (1-sided) 

   sided) sided)  

Pearson Chi-Square 14.641a 
1 .000   

Continuity Correctionb 
12.868 1 .000   

Likelihood Ratio 15.201 1 .000   

Fisher's Exact Test    .000 .000 

Linear-by-Linear 
14.431 1 .000 

  

Association 
  

     

N of Valid Cases 70     
 

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum 

expected count is 17.00. 
 

b. Computed only for a 2x2 table 
 
 
 

 

Risk Estimate 

 Value 95% Confidence 

  Interval 

  Lower Upper 

Odds Ratio for    

pemakaian anti 7.222 2.515 20.736 

nyamuk (tidak / ya)    

For cohort kelompok 
2.728 1.504 4.950 

= kasus    

For cohort kelompok 
.378 .215 .664 

= kontrol    

N of Valid Cases 70   
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kebiasaan menggantung pakaian * kelompok 
 
 

 

Crosstab 

  Kelompok Total 

  Kasus kontrol  

 Count 29 11 40 

ya % within 
82.9% 31.4% 57.1% 

kebiasaan kelompok    

menggantung pakaian Count 6 24 30 

tidak % within 
17.1% 68.6% 42.9%  

kelompok     

 Count 35 35 70 

Total % within 
100.0% 100.0% 

100.0 
 

kelompok %    

 
 
 

 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Exact Exact Sig. 

   Sig. (2- Sig. (2- (1-sided) 

   sided) sided)  

Pearson Chi-Square 18.900a 
1 .000   

Continuity Correctionb 
16.858 1 .000   

Likelihood Ratio 19.963 1 .000   

Fisher's Exact Test    .000 .000 

Linear-by-Linear 
18.630 1 .000 

  

Association 
  

     

N of Valid Cases 70     
 

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum 

expected count is 15.00. 
 

b. Computed only for a 2x2 table 
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Risk Estimate 

 Value 95% Confidence 

  Interval 
  

Lower 

 

Upper 

 

    

Odds Ratio for kebiasaan      

menggantung pakaian (ya 10.545 3.399  32.719  

/ tidak)      

For cohort kelompok = 
3.625 1.728 

 
7.603 

 

kasus 
  

     

For cohort kelompok = 
.344 .202 

 
.586 

 

kontrol 
  

     

N of Valid Cases 70     

       
 

Hasil Analisis Multivariat  
Model persamaan regresi logistik  
Y = konstanta + 2,150 (menggantung pakaian) + 1,737 (penggunaan anti 
nyamuk)  
Y = -2,166 + (2,150 x 1) + (1,737x1) 

 

Y =  1,721  

P = 1 /(1+exp
(-y)

) P 

= 1 /(1+exp
(-1.721)

) 
P = 0,84 atau 84% 

 

Variables in the Equation 

 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 95% C.I.for EXP(B) 

       Lower Upper 

anti_nyamuk( 
1.645 .614 7.179 1 .007 5.181 1.555 17.260 

1)         

Step 1a     kasa(1) .687 .837 .674 1 .412 1.988 .385 10.250 

gantung(1) 2.140 .622 11.843 1 .001 8.496 2.512 28.734 

Constant -2.682 .884 9.202 1 .002 .068   

anti_nyamuk( 
1.737 .603 8.306 1 .004 5.683 1.743 18.525 

1)         

Step 2a 
        

gantung(1) 2.150 .620 12.030 1 .001 8.588 2.548 28.948 

Constant -2.166 .593 13.336 1 .000 .115   
 

a. Variable(s) entered on step 1: anti_nyamuk, kasa, gantung. 
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Lampiran  7 
 

 

SURAT PERSETUJUAN ( INFORMED CONSENT) 
 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini : 
 

 

Nama : 
 

 

Umur : 
 

 

Alamat : 
 

 

Menyatakan bahwa 
 

 

Telah mendapat penjelasan mengenai penelitian “Upaya Pencegahan dan 

Efektifitas fogging terhadap Kejadian Demam Berdarah Dengue di 

Wilayah Kerja Puskesmas Pontap Kota Palopo “. Setelah memahami 

penjelasan tersebut maka kami akan ikut dan turut serta bersedia 

membantu jalannya penelitian tersebut dengan keadaan data yang 

diperoleh akan dijaga kerahasiaannya dan hanya dimanfaatkan untuk 

kegiatan ilmiah. 

 

Palopo,.........................2019 
 

 

Yang membuat pernyataan 
 
 
 
 
 
 

(...........................................) 
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Lampiran : 8 

 

Tabel  Density Figure 
 

 

Density Figure House Index (HI ) Container Breteau Index 
    Index ( CI ) ( BI ) 

1 1 – 3 1 – 2 1 – 4 
     

2 4 – 7 3 – 5 5 – 9 

     

3 8 – 17 6 – 9 10 – 19 
     

4 18 – 28 10 – 14 20 – 34 

     

5 29 – 37 15 – 20 35 – 49 
     

6 38 – 49 21 – 27 50 – 74 

     

7 50 –59 28 – 31 75 – 99 
     

8 60 - 76 32 – 40 100 – 199 
    

9 >77 > 41 >200 
    

Keterangan Tabel :  DF = 1 = Kepadatan rendah  

   DF = 2 – 5 = Kepadatan Sedang  

   DF = 6 – 9 =  Kepadatan Tinggi  
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Tanggal Jenis 
    Titik Kordinat 

Nama 
   

umur 
  

Pekerjaan Jenis Penggunaan 
Jenis Kasa Kebiasaan 

 Kecamatan Kelurahan RT RW   umur JK Nama KK JK Responden TK Resp Anti Pada Gantung  Survey Sampel   Kasus KK Responden Rumah anti nyamuk      

S E 
     Nyamuk Ventilasi Pakaian                  

                    

 Kasus 2018                     

   Wara       
6 

         Tidak  
1 11/02/2019 Kasus Timur Ponjalae 14 III -2 99378 120 19926 Keyla Perempuan Maskur 39 laki - Laki SMA Tidak Kerja Permanen Tidak  Ada > 2 Hari   

   Wara         M. Arsyad          

 11/02/2019 Kontrol Timur Ponjalae 15 III -2 99375 120 19942    Pagga 66 laki - Laki SD Wiraswasta Permanen Tidak  Ada < 2 hari 
   Wara                 Tidak  

2 11/02/2019 Kasus Timur Ponjalae 15 III -2 9928 120 20091 Riswan 20 Laki - Laki Riswan 21 laki - Laki SMA Tidak Kerja Permanen Tidak  Ada > 2 Hari 
                   Anti   

   Wara                Nyamuk   

 11/02/2019 Kontrol Timur Ponjalae 15 III -2 99285 120 20087    Salahuddin 47 laki - Laki SD Nelayan Permanen Ya Bakar Ada > 2 Hari 
   Wara      Muh. Jabal        Non   Tidak  

3 12/02/2019 Kasus Timur Pontap 5 III -2 99078 120 20124 Nur 5 Laki - Laki Sukri 53 laki - Laki SMP Nelayan Permanen Tidak  Ada > 2 Hari 
                   Anti   
   Wara              Non  Nyamuk Tidak  

 12/02/2019 Kontrol Timur Pontap 5 III -2 98674 120 19965    Yahya 35 laki - Laki SD Nelayan Permanen Ya Bakar Ada < 2 hari 
   Wara              Semi   Tidak  

4 12/02/2019 Kasus Timur Pontap 1 III -2 98501 120 19886 Ismail 22 Laki - Laki Ismail 31 laki - Laki SMP Nelayan Permanen Tidak  Ada > 2 Hari 
                   Anti   

   Wara              Semi  Nyamuk Tidak  

 12/02/2019 Kontrol Timur Pontap 1 III -2 98641 120 19837    Rasding 38 laki - Laki SMP Nelayan Permanen Ya Bakar Ada > 2 Hari 
                   Anti   

   Wara              Non  Nyamuk Tidak  

5 12/02/2019 Kasus Timur Pontap 1 III -2 98591 120 19837 Saskia 10 Perempuan Rustam 43 laki - Laki SMP Nelayan Permanen Ya Bakar Ada > 2 Hari 
                   Anti   

   Wara              Non  Nyamuk Tidak  
 12/02/2019 Kontrol Timur Pontap 1 III -2 9869 120 19855    Darmawan S 27 laki - Laki SD Buruh Permanen Ya Bakar Ada < 2 hari 
   Wara              Non   Tidak  

6 12/02/2019 Kasus Timur Pontap 1 III -2 98928 120 19701 Nur Adita 16 Laki - Laki Arifuddin 47 laki - Laki SD Nelayan Permanen Tidak  Ada >2Hari 
                   Anti   

   Wara              Non  Nyamuk Tidak  

 12/02/2019 Kontrol Timur Pontap 1 III -2 98669 120 19827    Aliyas 48 laki - Laki SD Nelayan Permanen Ya Bakar Ada <2 Hari 
   Wara         Akmal     Semi   Tidak  

7 11/02/2019 Kasus Timur Pontap 1 III -2 98844 120 19808 Arsetty 16 Perempuan Ibrahim 45 laki - Laki SD Tidak Kerja Permanen Tidak  Ada >2Hari 
                   Anti   

   Wara              Semi  Nyamuk Tidak  

 11/02/2019 Kontrol Timur Pontap 1 III -2 98752 120 19816    Zakaria 67 laki - Laki SD Nelayan Permanen Ya Bakar Ada <2 Hari 
   Wara      Muh Farid   Muh. Yunus        Tidak  

8 14/02/2019 Kasus Timur Pontap 3 III -2 98822 120 19885 Aditya 14 Laki - Laki Natsir 50 laki - Laki SMA Wiraswasta Permanen Ya Elektrik Ada <2 Hari 
   Wara            Perguruan    Semprot Tidak  

 14/02/2019 Kontrol Timur Pontap 1 III -2 98845 120 19839    Zaenal S.ag 48 laki - Laki Tinggi PNS Permanen Ya Nyamuk Ada <2 Hari 
   Wara         Andi     Semi   Tidak  

9 14/02/2019 Kasus Timur Pontap 6 III -2 98758 120 19855 Marlina 33 Perempuan Khaeruddin 34 laki - Laki SD Wiraswasta Permanen Tidak  Ada >2Hari 
   Wara              Semi   Tidak  

 14/02/2019 Kontrol Timur Pontap 2 III -2 98757 120 19874    Nurdin 55 laki - Laki SD Buruh Permanen Ya Elektrik Ada <2 Hari 
   Wara      Suhra          Semprot Tidak  

10 14/02/2019 Kasus Timur Ponjalae 9 II -2 99114 120 20258 Maidina 3 Perempuan Andy 38 laki - Laki SMP Sopir Permanen Ya Nyamuk Ada >2Hari 
   Wara            Perguruan    Semprot   

 14/02/2019 Kontrol Timur Ponjalae 9 II -2 99075 120 2023    Amran 34 laki - Laki Tinggi Wiraswasta Permanen Ya Nyamuk Ada <2 Hari 
   Wara              Semi   Tidak  

11 14/02/2019 Kasus Timur Pontap 2 IV -2 99214 120 19901 Ramli 39 Laki - Laki Ramli 40 laki - Laki SD Wiraswasta Permanen Tidak  Ada >2Hari 
                   Anti   

   Wara              Semi  Nyamuk Tidak  

 14/02/2019 Kontrol Timur Pontap 3 IV -2 99219 120 19872    Andi Ilyas 48 laki - Laki SMA Wiraswasta Permanen Ya Bakar Ada <2 Hari 
                   Semprot   

12 15/02/2019 Kasus Wara Amassangan 6 III -2 99984 120 19468 Yusrill Palle 7 Laki - Laki Jamaluddin 48 laki - Laki SMA Wiraswasta Permanen Ya Nyamuk Ada >2Hari 
                   Anti   

                   Nyamuk   

 15/02/2019 Kontrol Wara Amassangan 6 III -2 99076 120 19458    Zaenab 45 Perempuan SMA Wiraswasta Permanen Ya Bakar Ada >2Hari 
                 Semi   Tidak  

13 15/02/2019 Kasus Wara Amassangan 3 VII -2 07377 120 16110 Zidan 7 Laki - Laki Adriyanto 42 laki - Laki SMA Wiraswasta Permanen Tidak  Ada >2Hari 
                   Anti   
                 Semi  Nyamuk Tidak  

 15/02/2019 Kontrol Wara Amassangan 3 VII -2 19237 120 19237    Marzuki 50 laki - Laki SMA Wiraswasta Permanen Ya Bakar Ada >2Hari 
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 Kasus 2017                     

   Wara              Semi   Tidak  

14 12/02/2019 Kasus Timur Pontap 1 III -2 98663 120 19828 Fitriani 14 Perempuan Sapril 50 laki - Laki SD Nelayan Permanen Tidak  Ada >2Hari 
                   Anti   

   Wara             Tidak Semi  Nyamuk Tidak  

 12/02/2019 Kontrol Timur Pontap 1 III -2 98833 120 19851    Syarifuddin 53 laki - Laki SMP Bekerja Permanen Ya Bakar Ada >2Hari 
   Wara      Fitri        Semi   Tidak  

15 14/02/2019 Kasus Timur Pontap 5 I -2 98982 120 20185 ramadhani 13 Perempuan Abidin 52 laki - Laki SD Ojek Permanen Tidak  Ada >2Hari 
   Wara              Semi   Tidak  

 14/02/2019 Kontrol Timur Pontap 5 I -2 98977 120 20184    Haris 43 laki - Laki SMP Ojek Permanen Tidak  Ada <2 Hari 
            Ahmad   Perguruan     Tidak  

16 15/02/2019 Kasus Wara Amassangan 1 I -2 99474 120 19748 Naila 6 Perempuan Chandra 40 laki - Laki Tinggi Wiraswasta Permanen Tidak  Ada <2 Hari 

 15/02/2019 Kontrol Wara Amassangan 1 I -2 99325 120 19779    Nurcaya 61 Perempuan SD Wiraswasta Permanen Tidak  Ada >2 Hari 
   Wara                 Tidak  

17 19/02/2019 Kasus Utara Penggoli 2 III -2 98867 120 19536 Rully 33 Laki - laki Rully 40 laki - Laki SMP Wiraswasta Permanen Ya Elektrik ada >2Hari 
                   Anti   

   Wara                Nyamuk   

 19/02/2019 Kontrol Utara Penggoli 2 III -2 98843 120 19578    Nurhaya 50 Perempuan SD Wiraswasta Permanen Ya Bakar Ada <2 Hari 
   Wara              Semi   Tidak  

18 19/02/2019 Kasus Utara Penggoli 2 III -2 98791 120 19618 Mustika 26 Perempuan Suadi 39 laki - Laki SMP Wiraswasta Permanen Ya Elektrik Ada >2Hari 
                   Anti   

   Wara            Tidak  Semi  Nyamuk Tidak  

 19/02/2019 Kontrol Utara Penggoli 4 III -2 98751 120 19634    Hj. Hatija 67 Perempuan Tamat SD Wiraswasta Permanen Ya Bakar Ada >2Hari 
   Wara                 Tidak  

19 19/02/2019 Kasus Timur Ponjalae 5 I -2 99046 120 20322 Ritna 23 Perempuan Dg malibu 60 laki - Laki SD Nelayan Permanen Tidak  Ada <2 Hari 
   Wara                 Tidak  

 19/02/2019 Kontrol Timur Ponjalae 5 I -2 98966 120 20284    H. Basriman 70 laki - Laki SMP Wiraswasta Permanen Ya Elektrik Ada < 2 Hari 
   Wara              Semi   Tidak  

20 19/02/2019 Kasus Timur Pontap 1 I -2 98993 120 20105 Riska 26 Perempuan Sarpan 34 laki - Laki SMA Ojek Permanen Tidak  Ada >2Hari 
                   Anti   

   Wara     120        Tidak Semi  Nyamuk Tidak  
 19/02/2019 Kontrol Timur Pontap 1 I -2 98989 20102    Surya 42 Perempuan SD Bekerja Permanen Ya Bakar Ada < 2 Hari 
   Wara         Irwan     Semi   Tidak  

21 21/02/2019 Kasus Timur Pontap 3 II -2 9895 120 1984 Muh. Alfian 6 Laki - laki Masdin 32 laki - Laki SD Buruh Permanen Tidak  Ada >2Hari 
   Wara              Semi   Tidak  
 21/02/2019 Kontrol Timur Pontap 3 II -2 98947 120 19873    Baba 60 laki - Laki SD Nelayan Permanen Tidak  Ada >2Hari 
   Wara             Tidak Semi   Tidak  

22 21/02/2019 Kasus Timur Pontap 3 II -2 98954 120 19878 Saskia 11 Perempuan Hj. Jami 60 Perempuan SD Bekerja Permanen Tidak  Ada < 2 Hari 
   Wara              Semi   Tidak  

 21/02/2019 Kontrol Timur Pontap 3 II -2 9894 120 19875    Firman 42 laki - Laki SD Nelayan Permanen Tidak  Ada < 2 Hari 
   Wara              Non   Tidak  

23 21/02/2019 Kasus Timur Pontap 3 IV -2 98586 120 19861 Amir 26 Laki - Laki Amir 26 laki - Laki SMP Nelayan Permanen Tidak  Ada >2Hari 
   Wara            Tidak  Non   Tidak  

 21/02/2019 Kontrol Timur Pontap 3 IV -2 98652 120 19895    Irwan 35 laki - Laki Tamat SD Nelayan Permanen Tidak  Ada >2Hari 
   Wara         Muh. Nevri     Non   Tidak  

24 22/02/2019 Kasus Timur Pontap 2 I -2 98871 120 20079 Abel 11 Laki - Laki Bastian 39 laki - Laki SMA Nelayan Permanen Tidak  Ada >2Hari 
   Wara              Non   Tidak  
 22/02/2019 Kontrol Timur Pontap 2 I -2 98898 120 20071    Syahrah 80 laki - Laki SD Nelayan Permanen Tidak  Ada < 2 Hari 
   Wara      Eric        Non   Tidak  

25 22/02/2019 Kasus Timur Pontap 12 III -2 99429 120 1986 Saputra 20 Laki - Laki Syarifuddin 56 laki - Laki SMA Wiraswasta Permanen Tidak  Ada >2Hari 
                   Anti   

   Wara         Abd.     Non  Nyamuk Tidak  

 22/02/2019 Kontrol Timur Pontap 11 III -2 99434 120 19846    Rahman 53 laki - Laki SD Ojek Permanen Ya Bakar Ada < 2 Hari 

 Kasus 2016                     
   Wara      Aan        Semi   Tidak  

26 12/02/2019 Kasus Timur Pontap 1 III -2 98663 120 19828 Praditha 14 Laki- laki sapril 50 Laki - laki SD Nelayan Permanen Tidak  Ada >2Hari 
   Wara              Semi   Tidak  

 12/02/2019 Kontrol Timur Pontap 1 III -2 98729 120 19864    Azis Sujarwo 48 Laki - laki SMA Wiraswasta Permanen Tidak  Ada >2Hari 
                   Anti   

   Wara              Non  nyamuk Tidak  

27 18/02/2019 Kasus Timur Ponjalae 14 IV -2 99362 120 19901 Asrul Ihsan 10 Laki- laki Sabri 42 Laki - Laki SD Petani Permanen Ya bakar Ada >2Hari 
   Wara         Dwi Rotama   Perguruan  Non   Tidak  
 18/02/2019 Kontrol Timur Ponjalae 14 IV -2 99459 120 1996    Arisandi 24 Laki - laki Tinggi Wiraswasta Permanen Ya Elektrik Ada < 2 Hari 
   Wara      Haula   Ibrahim     Semi   Tidak  

28 18/02/2019 Kasus Timur Salotellue 1 III -2 9949 120 19991 Zefina 3 Perempuan Wahid 25 Laki - laki SMA Wiraswasta Permanen Tidak  Ada < 2 Hari 
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   Wara         Sultan   Perguruan  Semi   Tidak  

 18/02/2019 Kontrol Timur Salotellue 1 III -2 99533 120 20074    Ibrahim 37 Laki - laki Tinggi Wiraswasta Permanen Ya Elektrik Ada < 2 Hari 
   Wara      Samsul      Perguruan  Semi   Tidak  

29 18/02/2019 Kasus Timur Pontap 1 IV -2 9911 120 19746 Hakim 5 Laki- laki Alimuddin 35 Laki - laki Tinggi Ojek Permanen Tidak  Ada >2Hari 
                   Anti   

   Wara             Tidak Semi  nyamuk Tidak  

 18/02/2019 Kontrol Timur Pontap 1 IV -2 99091 120 19744    Musliah 52 Laki - laki SMA Bekerja Permanen Ya bakar Ada < 2 Hari 
   Wara      Rahmat   Sultan     Semi   Tidak  

30 18/02/2019 Kasus Timur Pontap 1 IV -2 99126 120 19758 Suhaidir 15 Laki- laki Jaelani 46 Laki - laki SMP Wiraswasta Permanen Tidak  Ada >2Hari 
   Wara         Bahri    Tukang Semi   Tidak  

 18/02/2019 Kontrol Timur Pontap 1 IV -2 99114 120 19786    Campe 54 Laki - laki SMP Kayu Permanen Tidak  Ada < 2 Hari 
   Wara         Iwan        Tidak  

31 18/02/2019 Kasus Utara Batupasi 1 IV -2 99006 120 19491 Hardiyanti 24 Perempuan Malkam 44 Laki - laki SMP Wiraswasta Permanen Tidak  Ada >2Hari 
   Wara         Slamet          

 18/02/2019 Kontrol Utara Batupasi 1 IV -2 99035 120 195    Ariayanto 30 Laki - laki SD Wiraswasta Permanen Ya Elektrik Ada < 2 Hari 
   Wara                 Tidak  

32 22/02/2019 Kasus Timur Ponjalae 9 II -2 9902 120 20103 Nurul Aulia 16 Perempuan Muh. Ramli 74 Laki - laki SD Wiraswasta Permanen Tidak  Ada >2Hari 
   Wara             Tidak      

 22/02/2019 Kontrol Timur Ponjalae 9 II -2 991 120 20102    Nanci 56 Laki - laki SD Bekerja Permanen Tidak  Ada < 2 Hari 
   Wara      Syahwa          Semprot   

33 25/02/2019 Kasus Timur Pontap 1 II -2 98884 120 19808 Safitri 10 Perempuan Bahruddin 52 Laki - laki SMP Nelayan Permanen Ya Nyamuk Ada >2Hari 
   Wara                 Tidak  

 25/02/2019 Kontrol Timur Pontap 1 II -2 98853 120 1986    Sudirman 35 Laki - laki SMP Nelayan Permanen Ya Elektrik Ada < 2 Hari 
   Wara         M. Hatta   Perguruan    Semprot   

34 25/02/2019 Kasus Timur Pontap 3 III -2 98836 120 19806 Yaya Salvia 60 Perempuan Ahmad 60 Laki - laki Tinggi Pensiunan Permanen Ya Nyamuk Ada < 2 Hari 
   Wara         Hj.Dg Ta   Tidak Tidak   Semprot Tidak  

 25/02/2019 Kontrol Timur Pontap 3 III -2 98878 120 1987    Sana 60 Perempuan Tamat SD Bekerja Permanen Ya Nyamuk Ada < 2 Hari 
   Wara      Hj. Rostina   Hj. Rostina    Tidak    Tidak  

35 25/02/2019 Kasus Timur Pontap 14 II -2 99284 120 19648 Basri 61 Perempuan Basri 63 Perempuan SMS Bekerja Permanen Tidak  Ada >2Hari 
   Wara            Perguruan     Tidak  

 25/02/2019 Kasus Timur Pontap 14 II -2 99262 120 19662    Muh. Yusuf 35 Laki - laki Tinggi Wiraswasta Permanen Ya  Ada >2Hari 
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Master Tabel Hasil Pengukuran Keberadaan / Kepadatan Nyamuk Sebelum dan Sesudah Fogging 
 

       Titik Kordinat  

No Tanggal Jenis 
Kecamatan Kelurahan RT RW 

  Nama 
Resp Survey Sampel 

  
Kasus       

       S E  
 Kasus         
 2019         

   Wara     120 ,20315 Muh. 
1 06/02/2019 Kasus Timur Ponjalae 3 3 -2 ,99237  Farhan 

   Wara     120 ,20267  

 06/02/2019 Kontrol Timur Ponjalae 3 3 -2 ,99281   

   Wara     120 ,19744  
2 07/02/2019 Kasus Utara Penggoli 3 3 -2 ,98842  Saribanong 

   Wara     120,19754  

 07/02/2019 Kontrol Utara Penggoli 3 3 -2 ,98781   
   Wara     120,20197 Ana 

3 07/02/2019 Kasus Timur Salotellue 4 4 -2 ,99478  Muhayana 
   Wara     120,20315  

 07/02/2019 Kontrol Timur Salotellue 4 4 -2 ,99468   

   Wara     120,20235  

4 15/02/2019 Kasus Timur Ponjalae 2 8 -2 ,99186  Siti Alfiah 
   Wara     120,20194  

 15/02/2019 Kontrol Timur Ponjalae 3 8 -2 ,99205   
        120,19986  

   Wara      dr. 
5 21/02/2019 Kasus Timur Pontap 4 3 -2 ,98852  Hardianti 

   Wara     120,1993  

 21/02/2019 Kontrol Timur Pontap 4 3 -2 ,98674   

 
Umur  
Kasus  

(  
Tahun  

) 

 

 
13 

 

 
40 

 
 

 
44 

 

 
13 

 
 

 
26 

 

 
 

Jenis 
Nama KK 

Umur Jenis 

Kelamin Resp Rumah  

 
 
 
 

1 Nuralim 35 Permanen 

 Rohani 60 Permanen 
   Non 

2 Saribanong 40 permanen 
 Dg.  Non 
 Mangerang 35 permanen 

2 Gunawan 30 Permanen 

 H. Jahude 70 Permanen 
   Semi 

2 Asgar 45 Permanen 
   Semi 
 Erwin 33 Permanen 
 H.A.   

 Herman   

2 Wahidin 48 Permanen 
 Harisal A.   

 Latief 40 Permanen 
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Lanjutan...                    

  Vektor ( Nyamuk ) Sebelum Fogging      Vektor ( Nyamuk ) Sesudah Fogging    Hasil PE  
                  Rumah Jumlah 

Kamar Ruang Tengah Dapur Jumlah  Kamar Ruang Tengah Dapur Jumlah  Disurvei Rumah 
 NON  NON  NON  Non   NON  NON  NON  Non     

DBD DBD DBD DBD DBD DBD DBD DBD jml DBD DBD DBD DBD DBD DBD DBD DBD jml + -  

2 4 0 3 1 4 3 11 14 0 2 0 2 0 1 0 5 5 4 16 20 

1 6 0 8 0 4 1 18 19 2 7 1 5 0 2 4 14 18    

1 10 0 9 0 8 1 27 28 0 1 0 2 0 2 0 5 5 5 16 21 

1 8 1 6 1 5 3 19 22 1 9 0 5 1 7 2 21 23    

1 7 0 6 1 6 2 19 21 0 2 0 1 0 1 0 4 4 4 16 20 

1 7 1 20 0 5 2 32 34 2 8 2 15 1 6 5 29 34    

1 11 0 8 0 8 1 27 28 0 1 0 2 0 2 0 5 5 4 18 22 

1 7 0 7 0 9 1 23 24 1 5 0 8 0 15 1 28 29    

2 20 1 6 1 6 4 32 36 0 2 0 1 0 0 0 3 3 4 18 22 

1 2 0 0 0 1 1 3 4 0 1 0 1 0 1 0 3 3    

12 82 3 73 4 56 19 211 230 6 38 3 42 2 37 11 117 128 21 84 105 
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